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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam yang berlangsung sejak zaman Riteulsampai
sekarang ini menurut para pemikir muslim, bertujuariuk membentuk
kepribadian muslim yang utuh. Dengan merujuk sakunya, pada tujuan
ideal pendidikan Islam itu maka dirumuskan tujuandidikan Agama Islam
di sekolah sebagai berikut,” Pendidikan Agama Islabertujuan
meningkatkan keimanan, pemahaman , penghayatapefayamalan peserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi mamasiglim yang beriman
dan bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlag nddiam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”.

Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir bahwa uam
pendidikan islam adalah terbentuknya insan kanmibydidalamnya memiliki
wawasan khaffah agar mampu menjalankan tugas-tuggtsambaan,
kekholifahan dan pewaris nabi.

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolahalad
untuk  meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatalan
pengamalan siswa tentang agama islam sehingga anemgnusia
muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWartas
berakhlag mulia dalam kehidupan pribadi, bermaggdra berbangsa
dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikagia p@njang yang
lebih tinggi®

Pendidikan menjadi tumpuan harapan bagi peningk&aalitas

sumber daya manusia bangsa Indonesia. Pendidikaupak@an sarana bagi
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pembentukan intelektualitas, bakat, budi peketil@k serta kecakapan
peserta didik. Atas pertimbangan inilah selayaksgmua pihak perlu
memberikan perhatian secara maksimal terhadap didpendidikan.
Perhatian tersebut antara lain dapat direalisasik@lalui kerja keras secara
kontinew dalam memperbaharui dan meningkatkan tasapendidikan dari
waktu ke waktu. Melalui cara demikian, pendidikaimadapkan mampu
menjawab aneka macam kebutuhan, tuntutan dan pelahas yang tengah
dihadapi oleh masyarakat.

Dunia pendidikan di masa depan memang di tumttutkulebih dekat
lagi dengan realitas dan permasalahan hidup yangake menghimpit
masyarakat. Ungkapasthool is mirror sosietysekolah/lembaga pendidikan
adalah cermin masyarakat) seyogyanya benar-benawamai proses
pendidikan yang berlangsung. Sebagai konsekwendmydaga pendidikan
harus ikut berperan aktif dalam memecahkan prolsiesial.

Seperti kita ketahui, Bangsa Indonesia saat emht kehilangan
karakter yang telah di bangun berabad-abad tahug ja&u. Keramahan,
tenggang rasa, kesopanan, rendah hati, suka menalolidaritas sosial dan
lain sebagainya yang merupakan jatidiri bangsaabedlah hilang begitu
saja’

Fenomena merosotnya kualitas moral peserta datikpaknya telah
menggugah kesadaran bersama perlunya memperkuabakempaya
pencapaian tujuan pendididkan agama islam terutdmdang ahlaqul

karimah.

Upaya pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islamditakukan
dengan mengembangkan tiga ranah/Domain kemampusan daserta didik
yang meliputi ranah afektif, ranah kognitif danahkrpsikomotorik. Idealnya,

ketiga ranah ini harus dikembangkan secara seighnbagar tujuan
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membentuk kepribadian muslim yang utuh tercdpdilamun pada
kenyataannya, dalam pelaksanaan ketiga ranah tersetak mendapat
perhatian yang seimbang. Ranah kognitif pada umammgndapat perhatian
yang paling besar di banding perhatian terhadaph afektif dan ranah
psikomotorik. Sebagai contoh guru mengharuskanrfgeskdik menghafal
doa birul walidaini, tetapi tidak ditekankan makna afeksi dari doadieut,
ketika ujian anak mendapat nilai baik dari hafajenntu, tetapi sikap
terhadap orang tuanya nakal, berani dan lain sebsyakKeadaan semacam
ini pada umumnya disebabkan oleh persepsi guru ageamg menganggap
bahwa keberhasilan anak dalam mengikuti kegiattajdvenengajar semata-
mata diukur dari keberhasilan kognitif saja. Namg#n adanya hal inilah
saya menyimpulkan bahwa proses pembelajaran PAse#blah, hanya
menekankan aspek kognitif dan sama sekali tidakyerguh aspek
pembentukan pribadi dan watakafah afektif).

Sebagai akibat dari tidak ditekannya ranah afeltiim pembelajaran
PAI tersebut maka muncullah keadaan yang kontradidisatu sisi peserta
didik telah dinyatakan lulus mata pelajaran PAtiapedi lain sisi perilakunya
menyimpang dari norma-norma agama. Pada dataragktkpldapat di
saksikan fenomena perkelahian antar pelajar setassal, penggunaan
narkoba dan penyimpangan-penyimpangan moralitag) yam, padahal
hampir semua dari mereka telah menempuh mata petafal.

Pendididikan adalah sebuah proses dengan metomelengertentu
sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahamacada bertingkah
laku yang sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan dsgréingsung secara
informal dan nonformal di samping secara formal eseepdi sekolah,
madrasah, dan institusi-institusi lainnya. Bahkaendidikan juga dapat

berlangsung dengan cara mengajar diri sendkif (instruction.’ Belajar
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adalah suatu proses usaha yang dilakukan sesaanirigmemperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurusabagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan ling&anya.

Penggunaan strategi atau metode pembelajaran al@nbantu
kelancaran, efektifitas dan efisiensi pencapaigumtu Guru di tuntut untuk
dapat menetapkan sebuah strategi atau metode ganbel yang paling
tepat dan sesuai untuk tujuan tertentu, penyampiagman tertentu, suatu
kondisi belajar peserta didik. Tugas utama seogurg dalam mewujudkan
tujuan pendidikan di sekolah adalah mengembangkartegi atau metode
belajar mengajar yang efektif. Pengembangan stredému metode ini
dimaksudkan sebagai upaya untuk menciptakan keduelajar yang lebih
menyenangkan dan dapat mempengaruhi peserta didikngga mereka
dapat belajar dengan menyenangkan dan dapat neestasi belajar secara
memuaskan.

Guru yang baik dan sukses adalah guru yang bisailinecara
pengajaran yang selaras antara pelajaran dan adikya.” Di antara cara-
cara pengajaran yang dapat digunakan misalnygpédaito, diskusi, Problem
solving, Penemuan, suritauladan, kisah, memainkaranp study tour
peristiwva yang terjadi, belajar sendiri, berpikiritis, berpikir inovatif,
strategi pengajaran yang bekerja sama, deskrigsi ditamatisasi. Selain itu
dapat juga melalui kegiatan-kegiatan pembiasaamy ek dalam rangka

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Berangkat dari latar di atas SKRIPSI ini sayausudengan menitik
beratkan fokus kajian pada telaah aspek afektif psikomotorik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) aspeklaakh Melalui
SKRIPSI ini saya akan mencoba mengadakan obsetaaspenelitian guna
mengembangkan kepribadian muslim yang utuh melpkmgembangan

ranah afektif dan psikomotorik pada pembelajaramdiRikan Agama Islam,
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sesuai judul SKRIPSI saya yaituMPLEMENTAS PEMBIASAAN
AKHLAQUL KARIMAH DALAM MENINGKATKAN HASL
BELAJAR SISWA KELAS VI MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA |ISLAM  ASPEK AKHLAQ DI SD NEGERI 2
TANJUNGMOJO KECAMATAN KANGKUNG KABUPATEN
KENDAL TAHUN AJARAN 2011- 2012.”.

B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapandskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi pembiasaan akhlaqul Kkarimialam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI mata jasda PAI
aspek akhlag di SD Negeri 2 Tanjungmojo?

2. Apakah dengan implementasi pembiasaan akhlaguhkhridapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI mata jasda PAI

aspek akhlag di SD Negeri 2 Tanjungmojo?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.
a. Tujuan Penelitian.
Berpijak pada rumusan permasalahan tersebut di atguan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui implementasi pembiasaan akhlaayuinah dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD 2 ®Wagmojo
kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal.

2. Untuk mengetahui dapat atau tidaknya implementasnipasaan
akhlaqul karimah dalam meningkatkan hasil belagwa kelas VI SD

Negeri 2 Tanjugmojo Kecamatan Kangkung Kabupatemdike



b. Manfaat Penelitian.

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagiufien

dan pihak yang terkait dalam penelitian ini. Adapoanfaat penelitian

ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Peserta didik.

a.

Meningkatkan motivasi siswa pada pembelajaran rpealajaran
Pendidikan Agama Islam khususnya pada aspek akhlag.
Memberikan bekal pengalaman terhadap peserta déatitang
perbuatan-perbuatan yang mencerminkan akhlaguhkdri
Sebagai salah satu metode dan sarana pendidikeam dal
penyampaian materi mata pelajaran PAI sehinggartaedealik

tidak abstrak dalam menerima pelajaran.

d. Peserta didik lebih kreatif dan memberikan suasgaag

menggembirakan sehingga siswa tidak jenuh.
2. Bagi Guru.

a. Memperoleh pengalaman untuk meningkatkan ketrampila
memilih metode pembelajaran.

b. Dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembaftajgang
efektif di kelas.

c. Guru termotivasi untuk melakukan perbaikan dalanoses
belajar mengajar serta meningkatkan kemampuasetidiri.

d. Sebagai guru Pendidikan Agama Islam setidaknyaateadanya
penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman daaluasi
dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru, dan
mendorong agar senantiasa menumbuh@amoh yang tinggi
untuk berjalan di jalan Allah SWT melalui jalur pidikan.

3. Bagi Penulis

Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk nmbah

wawasan dan pengalaman baru yang dapat digunakam geoses



belajar mengajar di masa kini maupun masa yang digang, serta

profesionalisme penulis khususnya dalam bidanglipemelmiah.



